
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN- LAMPIRAN 
  



 

 

Lampiran 1  

 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

 

Ditujukan untuk pedagang Wisata Pantai Dalegan  

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan masalah 

peneliti yang berjudul: “Makna Pendapatan Dalam Resiko Keuangan Pada 

Pedagang Wisata Pantai Dalegan  (Studi Pandemi Coronavirus Disease 19)”. 

Berikut daftar pertanyaan wawancara untuk menjawab rumusan masalah : 

Bagaimana pedagang wisata dapat menghadapi risiko keuangan pada pendapatan 

saat adanya pandemi covid 19 : 

1. Apakah ada pekerjaan lain atau bisnis selain berjualan di wisata ini ? 

2. Apakah anda sebelumnya sudah pernah berjualan di wisata ini di tahun2 

sebelumnya ?  

3. Sudah berapa kali mendapatkan kesempatan berjualan di pasir putih ? tahun 

berapa ? 

4. Apakah ada yang membantu berjualan ketika ramai atau mencari karyawan ? 

5. Adanya corona atau covid 19 saat ini apa membuat kesulitan pada usaha anda ? 

6. Apakah penurunan sebelum dan saat adanya covid 19 ini begitu berbeda dan  

menganggu keuangan anda ? 

7. Bagaimana cara anda tetap bertahan di saat adanya wabah covid 19 ini yang tidak 

kunjung reda ? 

8. Risiko apa yang terjadi pada usaha bapak/ibu saat berjualan di wisata pantai 

dalegan? 



 

 

 

9. Bagaimana cara anda dapat untuk menanggulangi risiko yang terjadi pada usaha 

dagangan bapak/ ibu ? 

  



 

 

 



 

 

  



 

 

 



 

 

 



 

 

  



 

 

  



 

 

Lampiran 3 

 

 

Jadwal Wawancara Informan 

 

Informan Jenis Barang 

Dagangan  

Lokasi Dagangan  Waktu 

Pelaksanaan 

Wawancara 

Ibu Muniroh Pedagang Makanan Sebelah Timur pintu 

masuk wisata  

 

27 Maret 2021 

Ibu Susia  Pedagang Baju   Sebelah Timur pintu 

masuk wisata 

 

02 April 2021  

Bapak Eddy Sewa Ban dan Tikar  Sebelah Barat pintu 

masuk wisata  

 

03 April 2021  

Ibu Amaroh Pedagang makan 

basah 

Sebelah Barat pintu 

masuk wisata 

 

10 April 2021 

Ibu Ulfayah   Pedagang Makanan Depan pintu masuk 

wisata 

 

04 April 2021  

Ibu Tia  Pedagang Baju dan 

Tas  

Depan pintu masuk 

wisata  

 

11 April 2021 

Sumber : Diolah Peneliti, 2021 

 

 

  



 

 

Lampiran 4 

 

Hasil Wawancara Dengan Informan 1 

Nama : Siti Muniro  

Umur : 41 tahun  

Pekerjaan : Pedagang Makanan  

Lokasi : Sebelah timur pintu masuk wisata 

 

Peneliti : Permisi pak, saya Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Gresik. Saya  

disini mau mewawancarai bapak terkait skripsi saya dengan judul “Makna 

Pendapatan Dalam Resiko Keuangan Pada Pedagang Wisata Pantai Dalegan  (Studi 

Pandemi Coronavirus Disease 19).” Disini pendapatan yang dimaksud adalah 

keuntungan, sedangkan risiko keuangan sendiri yang terjadi saat adanya wabah 

covid 19. Apakah bapak bersedia saya wawancarai ? 

Informan : Nggeh, Silahkan Mbak 

Peneliti : Iya pak, boleh perkenalan njenengan dan berapa umurnya pak ? 

Informan : Saya ibu muniroh umur 41 tahun  

Peneliti : Kalau boleh tau Apakah ada pekerjaan lain atau bisnis selain berjualan di 

wisata ini ? 

Informan : ada mbak, dodol kue lumpur, tapi lek ono pesenan ae mbak 

Peneliti : Apakah biasanya ada yang membantu berjualan ketika ramai atau 

mencari karyawan ?? 

Informan : hanya hari libur sabtu, minggu dan tanggal abang ae mbak ngajak 

saudara saya  

Peneliti : Apakah anda sebelumnya sudah pernah berjualan di wisata ini di tahun2 

sebelumnya ?? 

Informan : IYA – TIDAK. ( JIKA IYA) LANJUTAN : Iya 

Peneliti : Sejak kapan Bapak/Ibu berjualan di Wisata Pantai Dalegan? 

 

Informan : ket tahun 2016 

Peneliti : apakah menurut bapak/ibu untuk saat ini dagangan nya masih ramai atau 

tidak ? 

 



 

 

Informan : Lek di baningno karo tahun 2016 rame biyen mbak, kan lek saiki iku 

ancen rodok sepi mbak paleng yo gara-gara lockdown . 

 

Peneliti : Dengan Adanya corona atau covid 19 saat ini apa membuat kesulitan pada 

usaha anda?  

 

Informan : yo sedikit kesulitan, soale gara-gara pandemi iki bojoku yo kenek 

lockdown yo paleng nggantungno iki mbak pendapatane dodolan iki. Padahal 

pendapatane gek turun ono pandemi iki.  

 

Peneliti : Apakah Pendapatan sebelum dan saat adanya covid 19 ini begitu berbeda 

anda ??  

 

Informan:  Lek biyen sek oleh  5.500.000/bulan mbak kadang iso lebih iku yo gak 

nganggu keuangan mbak sek lancar-lancare, tapi seng saiki paleng 2.500.000 an 

mbak sak ulane yo rodok mengganggu.  

Peneliti : Apakah penurunan sebelum dan saat adanya covid 19 ini begitu berbeda 

dan  menganggu keuangan anda ? 

 

Informan : yo bedo mbak hapir setegah e dadi rodok mengganggu keuangan 

keluarga opo maneh saiki wayae lockdow pengeluaranne rodok akeh 

 

Peneliti : Pendapatan jenengan juga mempengaruh pada keuangan keluarga juga 

atau gimana ? 

 

Informan : pendapatane yo ngaruh mbak soale gae mangan keluarga 

 

Peneliti : Apa jenengan masih tetap buka waktu ada wabah seperti ini atau hanya 

weekend dan tanggal merah saja ? 

 

Informan : yo teko di bukak ae mbak, be e ono rejekine teko mbasio sepi ngene  

 

Peneliti : Bagaimana cara anda tetap bertahan di saat adanya wabah covid 19 ini 

yang tidak kunjung reda ? 

 

Informan : yo teko dilakoni ae mbak tetep usaha ngedol no usaha iki jenenge 

nggolek duwek kudu ikhlas ambk pasrah. Soale yo lek di tutup mala gaonok 

pemasukan 

 

Peneliti : Risiko apa yang terjadi pada usaha bapak/ibu saat berjualan di wisata 

pantai dalegan saat pandemi ini ? 

 

Informan :.lumayan gede resikoe mbak, yaopo maneh kudu tahan ae pasrah pokok 

e sek iso di gae mangan anak 

 

Peneliti : jika makanan tidak habis bagaimana ? (Jika penjual makanan basah) 

 



 

 

Informan : mek makanan basah seng gak tahan lama biasae tak kekno pondok lek 

gak yo tak gowo moleh mbak 



 

 

Peneliti : Bagaimana cara anda tetap bertahan di saat adanya wabah covid 19 ini 

yang tidak kunjung reda ? 

 

Informan : yo teko dilakoni ae mbak usaha iki jenenge nggolek duwek kudu sabar 

ambk pasrah.. 

 

Peneliti : Terakhir Bu, Bagaimana cara anda dapat untuk menanggulangi risiko 

yang terjadi pada usaha dagangan bapak/ ibu ? 

 

Informan : tetep usaha ae mbak bukak mbendino sopo wero ono rejekine, pokok e 

sabar  

 

Peneliti : Semoga sehat selalu buk. Terimakasih banyak atas informasi yang saya 

dapatkan. Bila ada salah kata dan ucapan yang tidak berkenan di hati jenengan, 

mohon dimaafkan buk.  

Informan : nggeh mbak  

 

 

 

 

 

 

 

Gresik, 27 Maret 2021 

 

 

Ibu Siti Muniroh  

 



 

 

 

Hasil Wawancara Dengan Informan 2 

Nama : Susiawati 

Umur : 47 tahun  

Pekerjaan : Pedagang Baju  

Lokasi : Sebelah timur pintu masuk wisata 

 

Peneliti : Permisi pak, saya Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Gresik. Saya  

disini mau mewawancarai bapak terkait skripsi saya dengan judul “Makna 

Pendapatan Dalam Resiko Keuangan Pada Pedagang Wisata Pantai Dalegan  (Studi 

Pandemi Coronavirus Disease 19).” Disini pendapatan yang dimaksud adalah 

keuntungan, sedangkan risiko keuangan sendiri yang terjadi saat adanya wabah 

covid 19. Apakah bapak bersedia saya wawancarai ? 

Informan :, Silahkan Mbak.. 

Peneliti : Iya bu, boleh perkenalan njenengan dan berapa umurnya bu ? 

Informan : Ibu Susiawati umur 45 tahun mbak.. 

Peneliti : Kalau boleh tau Apakah ada pekerjaan lain atau bisnis selain berjualan di 

wisata ini ? 

Informan : Gak onok seh mbak tapi ndue toko LPG ambk Galon nak omah  

Peneliti : Apakah biasanya ada yang membantu berjualan ketika ramai atau 

mencari karyawan ?? 

Informan : Gak onok mbak tapi kadang lek rame koyok tahun baru mari riyoyo 

ngunuku kadang anakku seng njogo tokoh melu ngewangi. 

Peneliti : Apakah anda sebelumnya sudah pernah berjualan di wisata ini di tahun2 

sebelumnya ?? 

Informan : IYA – TIDAK. ( JIKA IYA) LANJUTAN : Iya 

Peneliti : Sejak kapan Bapak/Ibu berjualan di Wisata Pantai Dalegan?  



 

 

Informan : Sejak Tahun 2016 kalau gak salah mbak 

Peneliti : apakah menurut bapak/ibu untuk saat ini dagangan nya masih ramai atau 

tidak ? 

 

Informan : Lek jare mbak lutfi seng biyen tau dodolan klambi jarene yo rame mbak 

timbang saiki, yo soale gak ono lockdown na pasir putih yo sek rame rame e. 

 

Peneliti : Dengan Adanya corona atau covid 19 saat ini apa membuat kesulitan pada 

usaha anda?  

 

Informan : yo kesulitan seh mbak  

 

Peneliti : Apakah Pendapatan sebelum dan saat adanya covid 19 ini begitu berbeda 

anda ??  

 

Informan:  bedo ambk wong saiki oleh untunge rodok mudun, sak durunge ono 

korona mbak, biyen oleh duwek seminggu sek oleh 1.000.000 kadang lebih lek akeh 

tanggal abange, saiki sek 550.000 kadang kurang  

Peneliti : Apakah penurunan sebelum dan saat adanya covid 19 ini begitu berbeda 

dan  menganggu keuangan anda ? 

 

Informan : iyo mengganggu seh mbak medun e ae drastis  

 

Peneliti : Pendapatan jenengan juga mempengaruh pada keuangan keluarga juga 

atau gimana ? 

 

Informan : iyo mbak opo maneh bojoku gak miang soale kadang ombak e gede 

dadi yo gak iso ngedol iwak dadi gantungno aku mbak 

 

Peneliti : Apa jenengan masih tetap buka waktu ada wabah seperti ini atau hanya 

weekend dan tanggal merah saja ? 

 

Informan : yo sek tak bukak ae mbak, .. 

 

Peneliti : Bagaimana cara anda tetap bertahan di saat adanya wabah covid 19 ini 

yang tidak kunjung reda ? 

 

Informan : tetep dodolan ae mbak, ambk sabar wong pancene gek wayae ngene 

kadang lek gak sepiro payu tak dolnak wa mbak online ngunuku wes pasrah ae 

mbak,..  

 

Peneliti : Risiko apa yang terjadi pada usaha bapak/ibu saat berjualan di wisata 

pantai dalegan saat pandemi ini ? 

 

Informan :.yo resikoe opo yo mbak koyok wingi yo kan di tutup wisata yo yaopo 

maneh gaoleh pemasukan na gek mari kulakan yo wes aku nyewo nak pasar gae 



 

 

dodol klmbi mbak ben iso nggelek pemasukan, tapi mek sementara mbak kadang 

yo tak onlino .. 

 

Peneliti : Bagaimana cara anda tetap bertahan di saat adanya wabah covid 19 ini 

yang tidak kunjung reda ? 

 

Informan : yaopo mbak ancen gek wayae kudu sabar-sabar ae ambk usaha pasrah 

karo pengeran  

 

Peneliti : Terakhir Bu, Bagaimana cara anda dapat untuk menanggulangi risiko 

yang terjadi pada usaha dagangan bapak/ ibu ? 

 

Informan : yo iku mau bak usaha gaoleh nyeraah gae mangan anak keluarga  

 

Peneliti : Semoga sehat selalu bu. Terimakasih banyak atas informasi yang saya 

dapatkan. Bila ada salah kata dan ucapan yang tidak berkenan di hati jenengan, 

mohon dimaafkan pak.  

Informan : nggeh mbak sama-sama, monggo 

 

 

 

 

 

 

 

Gresik, 02 April 2021 

 

 

Ibu Susiawati 

  



 

 

 Hasil Wawancara Dengan Informan 3 

Nama : Eddy   

Umur : 57 tahun  

Pekerjaan : Pesewa Ban & Tikar  

Lokasi : Sebelah barat pintu masuk wisata 

 

 

Peneliti : Permisi pak, saya Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Gresik. Saya  

disini mau mewawancarai bapak terkait skripsi saya dengan judul “Makna 

Pendapatan Dalam Resiko Keuangan Pada Pedagang Wisata Pantai Dalegan  (Studi 

Pandemi Coronavirus Disease 19).” Disini pendapatan yang dimaksud adalah 

keuntungan, sedangkan risiko keuangan sendiri yang terjadi saat adanya wabah 

covid 19. Apakah bapak bersedia saya wawancarai ? 

Informan : nggeh boleh mbak 

Peneliti : Iya pak, boleh perkenalan njenengan dan berapa umurnya pak ? 

Informan : Saya Bapak Eddy mbak, umur 57 tahun  

Peneliti : Kalau boleh tau Apakah ada pekerjaan lain atau bisnis selain berjualan di 

wisata ini ? 

Informan : Gak ono mbak, tapi nak omah ono toko di jogo bojoku mbak toko jajan. 

Peneliti : Apakah biasanya ada yang membantu berjualan ketika ramai atau 

mencari karyawan ?? 

Informan : Gak mbak aku dewe  

Peneliti : Sejak kapan Bapak/Ibu berjualan di Wisata Pantai Dalegan? 

Informan : 2017 awal mbak 

Peneliti : apakah menurut bapak/ibu untuk saat ini sewa nya masih ramai atau 

tidak? 

 

Informan : Gak sepiro mbak gak seng rame biyen jarene wong-wong tapi yo ancen 

ambk kondisine ngene yo sabar di jalani ae ... 

 

Peneliti : Dengan Adanya corona atau covid 19 saat ini apa membuat kesulitan pada 

usaha anda?  

 

Informan : ket ono covid locdown ngene rodok sepi mbak dadi lumayan kesulitan 

pendapatane yo gak sepiro  

 

Peneliti : Apakah Pendapatan sebelum dan saat adanya covid 19 ini begitu berbeda 

anda ??  



 

 

Informan: bedo mbak.. biyen ae sek iso oleh untung 3.000.000 an sakulane saiki 

yo mek iso 1.700.000 an lah mbak kadang lebih wayae hari-hari besar 

Peneliti : Apakah penurunan sebelum dan saat adanya covid 19 ini begitu berbeda 

dan  menganggu keuangan anda ? 

 

Informan : yo menganggu mbak opo maneh pas di tutup wiata e dadi gandue 

penghasilan,  yo maleh ngewangi bojo ae nak omah pengeluarane yo tambah akeh 

tapi pemasukane gaono tiitik  

 

Peneliti : Pendapatan jenengan juga mempengaruh pada keuangan keluarga juga 

atau gimana ? 

 

Informan : yo ngaruh nemen mbak  

 

Peneliti : Apa jenengan masih tetap buka waktu ada wabah seperti ini atau hanya 

weekend dan tanggal merah saja ? 

 

Informan : yo bukak ae mbak malah aku bukak isuk seru soale kadang rame lek 

isuk akeh wong ados, yo lumayan, dadi tak bukak ae mbak mbasio lumayan sepi 

kan jenenge usaha nggelek duwek wes di trimo ae oleh e piro 

 

Peneliti : Bagaimana cara anda tetap bertahan di saat adanya wabah covid 19 ini 

yang tidak kunjung reda ? 

 

Informan : kudu sabar mbak gek keadaane pasrah wae ... 

 

Peneliti : Risiko apa yang terjadi pada usaha bapak/ibu saat berjualan di wisata 

pantai dalegan saat pandemi ini ? 

 

Informan :.yo penghasilane dadi titik mbak  

 

Peneliti : Bagaimana cara anda tetap bertahan di saat adanya wabah covid 19 ini 

yang tidak kunjung reda ? 

 

Informan : yo yaopo mbak koyok mau ae kuudu sabar ae ... 

 

Peneliti : Terakhir pak, Bagaimana cara anda dapat untuk menanggulangi risiko 

yang terjadi pada usaha dagangan bapak/ ibu ? 

 

Informan :  yaopo yo mbak.. ero koyok ngene yo kudu ikhlas mbak  

 

 

 

 



 

 

Peneliti : Semoga sehat selalu pak. Terimakasih banyak atas informasi yang saya 

dapatkan. Bila ada salah kata dan ucapan yang tidak berkenan di hati jenengan, 

mohon dimaafkan pak.  

Informan : ohh ngge mbak makasih  

 

 

 

 

 

 

 

Gresik, 03 April 2021 

 

 

Bapak Eddy  

 

 

 

 

  



 

 

Hasil Wawancara Dengan Informan 4 

Nama : Amaroh  

Umur : 51 tahun  

Pekerjaan : Pedagang Makanan  

Lokasi : Sebelah Barat pintu masuk wisata 

 

Peneliti : Permisi pak, saya Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Gresik. Saya  

disini mau mewawancarai bapak terkait skripsi saya dengan judul “Makna 

Pendapatan Dalam Resiko Keuangan Pada Pedagang Wisata Pantai Dalegan  (Studi 

Pandemi Coronavirus Disease 19).” Disini pendapatan yang dimaksud adalah 

keuntungan, sedangkan risiko keuangan sendiri yang terjadi saat adanya wabah 

covid 19. Apakah bapak bersedia saya wawancarai ? 

Informan : boleh mbak.. monggo 

Peneliti : Iya bu, boleh perkenalan njenengan dan berapa umurnya pak ? 

Informan : Saya ibu amaroh umur 51 mbak  

Peneliti : Kalau boleh tau Apakah ada pekerjaan lain atau bisnis selain berjualan di 

wisata ini ? 

Informan : tidak mbak , mek dodolan iki tok 

Peneliti : Apakah biasanya ada yang membantu berjualan ketika ramai atau 

mencari karyawan ?? 

Informan : nggeh dodolan kale sodara iki   

Peneliti : Apakah anda sebelumnya sudah pernah berjualan di wisata ini di tahun2 

sebelumnya ?? 

Informan : Iya mbak  

Peneliti : Sejak kapan Bapak/Ibu berjualan di Wisata Pantai Dalegan? 

 

Informan : dodolan nak pasir putih iki wes sue mbak ket tahun 2014 sampek saiki 

Peneliti : apakah menurut bapak/ibu untuk saat ini dagangan nya masih ramai atau 

tidak ? 

 

Informan : lek jareku sepi banget mbak saiki , ngge gegara ono corona dadi wong 

wedi nak keramaian paleng biyen soale sek rame mbak sampek full saiki jarang 

 

Peneliti : Dengan Adanya corona atau covid 19 saat ini apa membuat kesulitan pada 

usaha anda?  

 



 

 

Informan : yo mbak kadang gak kalong kadang gak entek dodolane   

 

Peneliti : Apakah Pendapatan sebelum dan saat adanya covid 19 ini begitu berbeda 

anda ??  

 
Informan:  yo bedo mbak saiki tambah sepi yo oleh dodol yo tambah mudun, biyen sek 

oleh 4.000.000 an lebih mbak sak ulan lek akeh hari libur malah iso 5.000.000 lebih 

Peneliti : Apakah penurunan sebelum dan saat adanya covid 19 ini begitu berbeda 

dan  menganggu keuangan anda ? 

 

Informan : yo bedo mbak hapir setegah e saiki mek oleh piro 2.300.000 kadang 

lebih iso maneh tau mek oleh 1.500.000 an  

 

Peneliti : Pendapatan jenengan juga mempengaruh pada keuangan keluarga juga 

atau gimana ? 

 

Informan : yo pengaruh mbak  

 

Peneliti : Apa jenengan masih tetap buka waktu ada wabah seperti ini atau hanya 

weekend dan tanggal merah saja ? 

 

Informan : tetep bukak mbak ancen penggaweane ngene oleh gak oleh di jalani 

mbasio sepi yo gpp engko yo ono siji-siji seng tuku  

 

Peneliti : Bagaimana cara anda tetap bertahan di saat adanya wabah covid 19 ini 

yang tidak kunjung reda ? 

 

Informan : yo kudu ikhlas mbak sabar 

 

Peneliti : Risiko apa yang terjadi pada usaha bapak/ibu saat berjualan di wisata 

pantai dalegan saat pandemi ini ? 

 

Informan :. Resikone yo wes ngunuku mbak gak sepiro payu dodolane dadi yo 

pendapatane maleh titik tambah titik wong yo gak sepiro rame iku mau dadi yo 

kudu sabar  wae 

 

Peneliti : jika makanan tidak habis bagaimana ? (Jika penjual makanan basah) 

 

Informan : yo kadang tak gowo moleh kadang tak kekno wong.. 

 

Peneliti : Bagaimana cara anda tetap bertahan di saat adanya wabah covid 19 ini 

yang tidak kunjung reda ? 

 

Informan : yo dilakoni ae mbak bukak ae mbendino sopo wero rame, yo rejekine 

kadang sedino mek oleh 100-200 yo di terimo ae di syukuri opo onoe mbak 

 

Peneliti : Terakhir Bu, Bagaimana cara anda dapat untuk menanggulangi risiko 

yang terjadi pada usaha dagangan bapak/ ibu ? 



 

 

 

Informan : ikhlas ae mbak lek aku rejeki wes ono seng ngatur  

 

Peneliti : Semoga sehat selalu bu maroh. Terimakasih banyak atas informasi yang 

saya dapatkan. Bila ada salah kata dan ucapan yang tidak berkenan di hati 

jenengan, mohon dimaafkan pak.  

Informan : nggeh mbak sama-sama 

 

 

 

 

 

 

 

Gresik, 10 April 2021 

 

 

Ibu Amaroh 

  



 

 

Hasil Wawancara Dengan Informan 5 

Nama :  Ulfayah 

Umur : 49 tahun 

Pekerjaan : Pedagang Makanan  

Lokasi : Depan pintu masuk wisata 

 

Peneliti : Permisi pak, saya Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Gresik. Saya  

disini mau mewawancarai bapak terkait skripsi saya dengan judul “Makna 

Pendapatan Dalam Resiko Keuangan Pada Pedagang Wisata Pantai Dalegan  (Studi 

Pandemi Coronavirus Disease 19).” Disini pendapatan yang dimaksud adalah 

keuntungan, sedangkan risiko keuangan sendiri yang terjadi saat adanya wabah 

covid 19. Apakah bapak bersedia saya wawancarai ? 

Informan : Nggeh monggo mbak.. 

Peneliti : Iya pak, boleh perkenalan njenengan dan berapa umurnya pak ? 

Informan : Saya ibu Ulfayah Umur 49 tahun mbak..  

Peneliti : Kalau boleh tau Apakah ada pekerjaan lain atau bisnis selain berjualan di 

wisata ini ? 

Informan : gak onok mbak.. mek iki ae  

Peneliti : Apakah biasanya ada yang membantu berjualan ketika ramai atau 

mencari karyawan ?? 

Informan : biasae di ewangi bojoku mbak. 

Peneliti : Sejak kapan Bapak/Ibu berjualan di Wisata Pantai Dalegan? 

Informan : ket tahun 2018 lek gasalah mbak  

Peneliti : apakah menurut bapak/ibu untuk saat ini dagangan nya masih ramai atau 

tidak ? 

 

Informan : Lumayan rame mbak timbang pas wisata tutup lumayan sepi , soale 

lelk nak kene yo gak kenek di tutup sisan soale sek nak njobo, tapi semenjak iku 

rodok sepi 

 

Peneliti : Dengan Adanya corona atau covid 19 saat ini apa membuat kesulitan pada 

usaha anda?  

 

Informan : Iumayan kesulitan ono pandemi iki seh mbak pendapatane mek titik 

soale wisata kadang sepi pengunjung gak serame biyen   

 

Peneliti : Apakah Pendapatan sebelum dan saat adanya covid 19 ini begitu berbeda 

anda ??  

 



 

 

Informan :  Bedo saitik mbak soale kan aku gak nak njero wisata tapi yo melu 

mudun biyen ae sek oleh dwek  3.500.000 an mbak kadang lebih ambk  saiki yo mek 

piro 2.000.000 sek an paleng akeh  

Peneliti : Apakah penurunan sebelum dan saat adanya covid 19 ini begitu berbeda 

dan  menganggu keuangan anda ? 

 

Informan : gak sepiro menganggu mbak bejo ae aku oleh nak ngarep soale lek 

ketutup wisatae sek iso dodol wong2 delgan kene ae  

 

Peneliti : Pendapatan jenengan juga mempengaruh pada keuangan keluarga juga 

atau gimana ? 

 

Informan : iyo mbak ngaruh soale bojoku mari di phk yoan  

 

Peneliti : Apa jenengan masih tetap buka waktu ada wabah seperti ini atau hanya 

weekend dan tanggal merah saja ? 

 

Informan : bukak terus mbak tapi mek sampek jam 9 dalu  

 

Peneliti : Bagaimana cara anda tetap bertahan di saat adanya wabah covid 19 ini 

yang tidak kunjung reda ? 

 

Informan : dilakoni ae mbak ambk kudu sabar-sabar ae  

 

Peneliti : Risiko apa yang terjadi pada usaha bapak/ibu saat berjualan di wisata 

pantai dalegan saat pandemi ini ? 

 

Informan :. Resikoe yo mau pendapaane rodok turun tapi gpp mbak di ikhlas no  

ae soale yo kondisie gek ngene 

 

Peneliti : jika makanan tidak habis bagaimana ? (Jika penjual makanan basah) 

 

Informan : kadang tak kekno wong2 seng ngopi nak kene mbak  

 

Peneliti : Bagaimana cara anda tetap bertahan di saat adanya wabah covid 19 ini 

yang tidak kunjung reda ? 

 

Informan : yo wes pasrah ae mbak... 

 

Peneliti : Terakhir Bu, Bagaimana cara anda dapat untuk menanggulangi risiko 

yang terjadi pada usaha dagangan bapak/ ibu ? 

 

Informan : yo kudu sabar iku mau mbak, ancen gek wayae ngene usaha bn iso 

nggolek gae mangan ambk kulak an  

 



 

 

Peneliti : Semoga sehat selalu pak. Terimakasih banyak atas informasi yang saya 

dapatkan. Bila ada salah kata dan ucapan yang tidak berkenan di hati jenengan, 

mohon dimaafkan pak.  

Informan : ngge sama sama mbak   

 

 

 

 

 

 

 

Gresik, 04 April 2021 

 

 

Ibu Ulfayah  

  



 

 

Hasil Wawancara Dengan Informan 6 

Nama : Hidayahtia  

Umur : 38 tahun  

Pekerjaan : Pedagang Tas & Baju 

Lokasi : Depan  pintu masuk wisata 

 

 

Peneliti : Permisi pak, saya Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Gresik. Saya  

disini mau mewawancarai bapak terkait skripsi saya dengan judul “Makna 

Pendapatan Dalam Resiko Keuangan Pada Pedagang Wisata Pantai Dalegan  (Studi 

Pandemi Coronavirus Disease 19).” Disini pendapatan yang dimaksud adalah 

keuntungan, sedangkan risiko keuangan sendiri yang terjadi saat adanya wabah 

covid 19. Apakah bapak bersedia saya wawancarai ? 

Informan : iya mbak boleh. 

Peneliti : Iya pak, boleh perkenalan njenengan dan berapa umurnya pak ? 

Informan : oh saya mbak tia... hidayahtia lengkapnya umur 38 tahun 

Peneliti : Kalau boleh tau Apakah ada pekerjaan lain atau bisnis selain berjualan di 

wisata ini ? 

Informan : tidak ada mbak hanya jualan ini  

Peneliti : Apakah biasanya ada yang membantu berjualan ketika ramai atau 

mencari karyawan ?? 

Informan : kadang di bantu ibu saya kalau saya nganterin paket mbak / cod an 

Peneliti : Sejak kapan Bapak/Ibu berjualan di Wisata Pantai Dalegan? 

Informan : tahun 2018 mbak 

Peneliti : apakah menurut bapak/ibu untuk saat ini dagangan nya masih ramai atau 

tidak ? 

 

Informan : Kalau di toko agak sepi mbak pengunjung wisata ya tidak serame 

biyen, tapi online saya masih jalan mbak alhamdulillah 

 

Peneliti : Dengan Adanya corona atau covid 19 saat ini apa membuat kesulitan pada 

usaha anda?  

 

Informan : Keuntungan nya mbak sedikit menurun  

 

Peneliti : Apakah Pendapatan sebelum dan saat adanya covid 19 ini begitu berbeda 

anda ??  



 

 

 

Informan:  sedikit berbeda mbak, biyen sakdurunge ono covid rame lek tuku 

lansung ambk lek online, saiki mek nak online ae lek tuku langsung  yo gasepiroo 

soale penjung biasae sek akeh seng ndelok2 rene 

 

Peneliti : Apakah penurunan sebelum dan saat adanya covid 19 ini begitu berbeda 

dan  menganggu keuangan anda ? 

 

Informan : sedikit mbak bedoe biyen sebelum corona sek iso ngolehno 3,000.000 

an sak ulan mbak saiki mek 2.200.000 paleng akeh 

 

Peneliti : Pendapatan jenengan juga mempengaruh pada keuangan keluarga juga 

atau gimana ? 

 

Informan : sedikit  mbak  

 

Peneliti : Apa jenengan masih tetap buka waktu ada wabah seperti ini atau hanya 

weekend dan tanggal merah saja ? 

 

Informan : tetep tak buka ae mbak  

 

Peneliti : Bagaimana cara anda tetap bertahan di saat adanya wabah covid 19 ini 

yang tidak kunjung reda ? 

 

Informan : ngge banyak berdoa , ambk iklas ambek kudu usaha ben menjualno 

dagangane cek payu  

 

Peneliti : Risiko apa yang terjadi pada usaha bapak/ibu saat berjualan di wisata 

pantai dalegan saat pandemi ini ? 

 

Informan :. lek wisata di tutup maneh koyok wingi lokdown yo melu sepi mbak 

dodolane, gaoleh dwek blas, wong nggantungno dodolan iki 

 

Peneliti : Bagaimana cara anda tetap bertahan di saat adanya wabah covid 19 ini 

yang tidak kunjung reda ? 

 

Informan : usaha seng ikhlas sabar engko rejekine tko dewe mbak  

 

Peneliti : Terakhir Bu, Bagaimana cara anda dapat untuk menanggulangi risiko 

yang terjadi pada usaha dagangan bapak/ ibu ? 

 

Informan : yo wes iku mau mbak gegara covid sedikit susah tapi ape yaopo maneh 

kudu tetep dodolan ndelek duwek iklas sabar kuduan 

 

 



 

 

Peneliti : Semoga sehat selalu pak. Terimakasih banyak atas informasi yang saya 

dapatkan. Bila ada salah kata dan ucapan yang tidak berkenan di hati jenengan, 

mohon dimaafkan pak.  

Informan : sama sama mbak 

 

 

 

 

 

Gresik, 11 April 2021 

 

 

Ibu Hidayahtia 

 

 

  



 

 

 



 

 

 



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

 


